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Abstract 
Penelitian ini mengkaji implementasi sistem Building Information Modeling (BIM) untuk melakukan 
analisis biaya pada proyek pembangunan Ruko 3 Lantai Regency Piayu. Metode BIM merupakan 
pendekatan yang semakin banyak diadopsi dalam industri konstruksi untuk meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan kolaborasi antar disiplin ilmu. Melalui pemodelan 3D menggunakan perangkat lunak 
Autodesk Revit, penelitian ini menghasilkan visualisasi yang jelas dan akurat dari desain struktur gedung. 
Selanjutnya, analisis quantity takeoff (QTO) dilakukan untuk mengekstraksi data volume pekerjaan beton, 
tulangan, dan komponen struktural lainnya dari model 3D tersebut. Hasil QTO digunakan untuk 
mengestimasi anggaran biaya pekerjaan struktur dengan mengacu pada Analisis Harga Satuan Pekerjaan 
(AHSP) tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi BIM memberikan beberapa 
keunggulan, seperti visualisasi 3D yang terintegrasi, analisis QTO yang akurat, dan kemampuan 
penyesuaian otomatis terhadap perubahan desain. Estimasi total biaya untuk pekerjaan beton dan 
tulangan pada proyek ini adalah sebesar Rp101.629.330. Temuan ini membuktikan manfaat BIM dalam 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas perencanaan serta pengendalian proyek konstruksi. 
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1.  Pendahuluan 
  Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak yang signifikan 
terhadap berbagai sektor, termasuk industri konstruksi [1]. Salah satu inovasi yang 
paling menonjol dalam beberapa tahun terakhir adalah Building Information Modeling 
(BIM) [2]. BIM adalah pendekatan yang memanfaatkan model digital untuk mengelola 
dan menganalisis informasi terkait proyek konstruksi secara lebih efisien. Dengan 
kemampuan untuk mengintegrasikan data dalam format tiga dimensi (3D), BIM tidak 
hanya berfungsi sebagai alat desain, tetapi juga sebagai platform kolaboratif yang 
memungkinkan semua pemangku kepentingan untuk berpartisipasi aktif dala m setiap 
tahap proyek. Penerapan BIM sangat relevan untuk konstruksi, di mana kompleksitas 
desain dan variabilitas biaya menjadi tantangan tersendiri [3]. 

 
Analisis biaya merupakan salah satu aspek krusial dalam manajemen proyek 

konstruksi. Analisis biaya yang akurat dan terperinci sangat penting untuk 
pengambilan keputusan yang efektif, baik dalam hal pengelolaan sumber daya maupun 
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estimasi biaya [4]. Dalam konteks pembangunan proyek, analisis biaya menghadapi 
tantangan yang beragam, mulai dari fluktuasi harga bahan bangunan hingga variasi 
dalam biaya tenaga kerja [5]. Dengan menggunakan BIM, para perencana dapat 
memanfaatkan data yang terintegrasi untuk menghasilkan estimasi biaya yang lebih 
akurat, mengurangi risiko kesalahan yang sering terjadi dalam perhitungan manual [6]. 

Salah satu keunggulan utama dari penerapan BIM dalam analisis RAB adalah 
kemampuannya untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas dan mendalam 
mengenai setiap elemen proyek [7]. Model 3D yang dihasilkan dari BIM memungkinkan 
para pemangku kepentingan untuk memahami secara lebih baik desain dan spesifikasi 
teknis dari proyek yang akan dibangun [8]. Dengan adanya representasi visual ini, 
diskusi antara arsitek, insinyur, dan kontraktor dapat berlangsung dengan lebih efektif, 
sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya misinterpretasi atau kesalahan yang 
dapat berakibat pada peningkatan biaya [9]. 

Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, penerapan BIM dalam 
analisis RAB juga menghadapi sejumlah tantangan [10]. Salah satunya adalah 
kebutuhan untuk pelatihan dan keterampilan khusus bagi para profesional di bidang 
konstruksi untuk dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Selain itu, investasi 
awal dalam perangkat lunak dan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung 
penggunaan BIM juga dapat menjadi kendala, terutama bagi perusahaan kecil dan 
menengah [11]. Oleh karena itu, penting untuk memahami baik manfaat maupun 
tantangan ini agar penerapan BIM dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan. 

Dalam paper ini, penulis akan membahas penerapan BIM dalam analisis biaya 
untuk proyek pembangunan ruko tiga lantai. Melalui analisis yang mendalam, penulis 
akan mengidentifikasi manfaat yang diperoleh dari penggunaan BIM, serta tantangan 
yang mungkin dihadapi selama implementasi. Dengan demikian, diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan praktik pengelolaan biaya 
di industri konstruksi, sekaligus mendorong adopsi teknologi BIM yang lebih luas di 
masa depan. Dengan perspektif yang lebih komprehensif, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembang, kontraktor, dan semua 
pemangku kepentingan dalam industri konstruksi. 

 

2. Metodologi 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan simulasi dengan memodelkan objek secara 

langsung untuk mendapatkan hasil quantity take off (QTO). Data proyek yang dibutuhkan 
meliputi spesifikasi gedung, kolom, balok, plat lantai dan tulangan yang diperoleh dari 
dokumen teknis proyek pembangunan Ruko Regency Piayu. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengkaji gambar kerja dan dokumen teknis lainnya yang terkait dengan proyek 
tersebut. 

Proses pemodelan dan analisis Building Information Modeling (BIM) dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit 2023. Pemodelan dilakukan dengan 

memperhatikan hirarki dan aturan dalam perangkat lunak Revit untuk menjamin akurasi dan 

integritas model 3D yang dihasilkan. 

Setelah pemodelan selesai, dilakukan analisis quantity take off (QTO) dengan 

memanfaatkan fitur pada Revit untuk mendapatkan volume pekerjaan beton dan tulangan. 

Hasil QTO tersebut kemudian digunakan untuk mengestimasi anggaran biaya material 

struktur gedung dengan mengacu pada Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) tahun 2023 

yang diterbitkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia sebagai acuan standar. Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada proyek dapat 

dilihat pada tabel dibawah. 
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Tabel 1. Spesifikasi Kolom 

Tipe 
Kolom 

Ukuran 
Mutu 
Beton 

Tulangan  
Utama 

Tulangan 
Sengkang 

K1 200 x 500 mm 20 Mpa 8D12 D8-150 

K1A 200 x 500 mm 20 Mpa 8D12 D8-150 

KP 150 x 150 mm 20 Mpa 4D10 D8-150 

 

Tabel 2. Spesifikasi Balok 

Tipe 
Balok 

Ukuran 
Mutu 
Beton 

Tulangan  
Utama 

Tulangan 
Sengkang 

B1 150 x 300 mm 20 Mpa 7D12 D8-150 

B2 150 x 400 mm 20 Mpa 7D12 D8-150 

B3 200 x 400 mm 20 Mpa 7D12 D8-150 

RB 150 x 300 mm 20 Mpa 4D12 D8-150 

 
Tabel 3. Spesifikasi Sloof 

Tipe 
Sloof 

Ukuran 
Mutu 
Beton 

Tulangan  
Utama 

Tulangan 
Sengkang 

S1 150 x 300 mm 20 Mpa 7D12 D8-150 

S2 200 x 400 mm 20 Mpa 7D12 D8-150 

S3 200 x 500 mm 20 Mpa 7D12 D8-150 

RB 150 x 300 mm 20 Mpa 4D12 D8-150 

 

Tabel 4. Spesifikasi Pelat Lantai 

Tipe 
Pelat 

Tebal 
Mutu 
Beton 

1 100 mm 20 Mpa 

2 120 mm 20 Mpa 
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3.  Pembahasan 
3.1  3D Building Information Modelling 
 Penggunaan metode Building Information Modeling (BIM) pada Proyek 
Pembangunan Gedung Tambahan Puskesmas Kemayoran menghasilkan beberapa 
output penting yang akan dibahas dalam bagian ini. Penggunaan BIM memungkinkan 
estimasi biaya yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional. BIM 
memanfaatkan fitur quantity take-off otomatis untuk menghitung volume pekerjaan 
berdasarkan model tiga dimensi. Selanjutnya, analisis material takeoff properties pada 
Revit digunakan untuk mengekstraksi data volume pekerjaan beton, tulangan, dan 
komponen struktur lainnya dari model 3D tersebut. Hasil QTO ini kemudian digunakan 
untuk mengestimasi anggaran biaya pekerjaan struktur gedung dengan mengacu pada 
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) tahun 2023. Gambar 1. menunjukkan hasil 
permodelan 3D dari struktur beton ruko Piayu Regency menggunakan perangkat lunak 
Autodesk Revit 2023. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Pemodelan 3D Beton 
 

Pemodelan tulangan struktur pada implementasi Building Information Modeling 

(BIM) berperan penting dalam perencanaan biaya pembangunan, khususnya pada proyek 

ruko 3 lantai. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan model tiga dimensi (3D) yang 

mendetail, mencakup jumlah, jenis, dan posisi tulangan yang akan digunakan dalam 

konstruksi. Pemodelan ini memungkinkan estimasi biaya yang lebih akurat dan efisien. 

Gambar 2 merupakan hasil permodelan tulangan pada struktur Ruko Regency Piayu. 
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Gambar 2. Hasil Pemodelan 3D Tulangan 

 

3.2  Analisa Harga Satuan Pekerja (AHSP)  
 Analisa harga satuan pekerja untuk besi diameter < 12mm bertujuan untuk 
menghitung biaya yang terlibat dalam proses pengolahan dan pemasangan besi 
tulangan. Faktor yang mempengaruhi termasuk biaya tenaga kerja, penggunaan alat, 
pengiriman material, dan biaya overhead. Semua komponen ini digabungkan untuk 
menentukan harga satuan yang mencakup seluruh proses pengerjaan. Untuk analisa 
harga satuan pekerja besi dengan diameter kurang dari 12mm dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 3. Analisa Harga Satuan Pekerja Besi Diameter < 12mm 



JICE - Journal of Infrastructure and Civil Engineering 

Vol. 5, No. 1, (Maret, 2025) 

21 
Penerapan Building Information Modeling (BIM) Dalam Analisis Biaya Struktur Bangunan  

(Studi Kasus: Ruko 3 Lantai Regency Piayu) 

Analisa harga satuan untuk pekerja pada besi dengan diameter ≥ 12mm yang 
menggunakan metode semi mekanis mengacu pada perhitungan biaya untuk 
pekerjaan pengolahan dan pemasangan besi tulangan besar, di mana sebagian 
prosesnya dibantu dengan alat mekanis. Pada pekerjaan ini, alat-alat seperti mesin 
pemotong, mesin pembengkok, dan mesin lain digunakan untuk mendukung pekerjaan 
manual yang dilakukan oleh tenaga kerja. Untuk analisa harga satuan pekerja besi 
diameter ≥ 12mm dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Analisa Harga Satuan Pekerja Besi Diameter ≥ 12mm 

 
Analisa harga satuan pekerjaan beton mutu sedang (f'c 20 MPa) dengan metode 

semi mekanis merujuk pada perhitungan biaya yang terkait dengan pekerjaan 
pengadukan, pencampuran, pengecoran, dan finishing beton dengan kualitas mutu 
sedang menggunakan sebagian bantuan alat mekanis. Dalam metode semi mekanis, 
sebagian besar proses dilakukan dengan bantuan alat, namun masih melibatkan tenaga 
kerja manual untuk beberapa tahap. Analisa harga satuan pekerja untuk pekerjaan 
beton dengan mutu 20 Mpa dapat dilihat pada gambar 5.  
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Gambar 5. Analisa Harga Satuan Pekerja Beton 20 Mpa 
 

Rekapitulasi AHSP adalah proses penyusunan kembali seluruh analisis harga 
satuan pekerjaan (AHSP) dalam bentuk ringkasan atau rekapitulasi untuk tujuan 
evaluasi, pengendalian biaya, dan penyusunan anggaran proyek konstruksi. AHSP itu 
sendiri merupakan perhitungan atau analisis biaya yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan satuan pekerjaan tertentu di suatu proyek konstruksi. Rekapitulasi 
AHSP dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Rekapitulasi AHSP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Uraian Satuan 
Harga Satuan 
(Rp.) 

1 Pekerjaan Pondasi m3 985382 

2 Pekerjaan Sloof m3 985382 

3 Pekerjaan Kolom m3 985382 

4 Pekerjaan Balok m3 985382 

5 Pekerjaan Ring Balok m3 985382 

6 Pekerjaan Pelat Lantai t = 100 mm m3 985382 
7 Pekerjaan Pelat Lantai t = 120 mm m3 985382 

8 Pekerjaan Pembesian   50012 

  Besi diameter < 12 mm kg 13169 

  Besi diameter > 12 mm kg 36843 
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3.3 Quantity Takeoff  
Quantity Takeoff adalah proses pengukuran dan perhitungan jumlah material 

atau volume yang dibutuhkan untuk suatu proyek konstruksi. Dalam hal ini, "Quantity 
Takeoff Kolom" berarti perhitungan jumlah dan spesifikasi material yang diperlukan 
untuk kolom dalam sebuah proyek konstruksi. Dengan menggunakan perangkat lunak 
seperti Revit, yang merupakan software BIM (Building Information Modeling), proses 
ini dapat dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan otomatis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Quantity Takeoff dengan Revit 
 

3.4 Rekapitulasi Biaya Proyek 
Rekapitulasi biaya pada analisis biaya proyek struktur ruko 3 lantai 

menggunakan Building Information Modeling (BIM) adalah proses pengumpulan dan 
penyajian semua komponen biaya yang terlibat dalam pembangunan. Dengan BIM, 
rekapitulasi ini dilakukan secara terintegrasi dan otomatis berdasarkan model 3D yang 
telah dibuat, memungkinkan identifikasi setiap elemen struktur secara detail. 
Pendekatan ini memastikan akurasi tinggi dalam estimasi biaya, meminimalkan risiko 
kesalahan, serta mempermudah penyesuaian anggaran jika terdapat perubahan desain 
atau spesifikasi proyek. Hasil rekapitulasi ini memberikan panduan yang jelas bagi 
pengelola proyek untuk mengontrol pengeluaran dan memaksimalkan efisiensi biaya 
selama pelaksanaan pembangunan. Rekapitulasi biaya struktur proyek dapat dilihat 
pada gambar 7. 
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Gambar 7. Rekapitulasi Biaya Struktur Proyek 
 

3.5 Clash Detection 
Clash Detection untuk struktur menggunakan Revit adalah proses untuk 

mengidentifikasi potensi benturan atau tabrakan antara elemen-elemen struktural 
dalam model konstruksi, yang mencakup kolom, balok, plat lantai, dan elemen 
struktural lainnya. Proses ini bertujuan untuk menghindari masalah konstruksi di 
lapangan, seperti elemen struktural yang saling bertabrakan atau tidak dapat dipasang 
secara bersamaan. Dalam Revit, Clash Detection dapat dilakukan menggunakan fitur 
Interfence Check  untuk melakukan pemeriksaan benturan menggunakan Revit.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Clash Detection Dengan Revit 
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4.  KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Autodesk Revit dapat mencegah atau meminimalisir terjadinya kesalahan 
berupa human error yang bisa terjadi apabila melakukan perhitungan volume secara 
manual, akan tetapi dengan Revit maka dapat langsung diketahui volume ketika 
memodelkan bangunan. Autodesk revit dapat melakukan perhitungan volume beton 
dan besi dengan baik, dimana Revit dapat menghitung volume beton dan pembesian 
sesuai dengan yang dimodelkan. Autodesk Revit dapat memodelkan 3D bangunan 
dengan baik sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat dengan mudah untuk 
mengganti dan memeriksa apabila terdapat perubahan volume pada elemen 
bangunan. Berdasarkan hasil perhitungan volume dan RAB dari Revit diperoleh total 
biaya untuk pembangunan 1 unit struktur ruko Regency Piayu adalah Rp101.629.330. 
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